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Abstract

This research aims to examine the role of religious leaders in building religious harmony in Kesamben
Village. Kesamben Village was chosen as a case study because it is representative of a multi-religious
community. The research method employed is qualitative with a case study approach. Data were
collected through interviews, observations, and document analysis. The results of the research indicate
that religious leaders play a key role in creating and maintaining religious harmony in Kesamben
Village. They serve not only as religious figures but also as mediators, educators, and social cohesion
agents within the community. Religious leaders help understand religious differences, promote
tolerance, and facilitate interfaith dialogue. Therefore, this research contributes to the understanding
of the vital role of religious leaders in the context of religious harmony.
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1. PENDAHULUAN

Keberagaman agama menjadi suatu ciri khas masyarakat Indonesia yang telah lama
menjadi sorotan di berbagai tingkatan. Desa Kesamben, sebagai suatu entitas masyarakat
yang heterogen dan multireligius, mencerminkan keragaman tersebut. Keberagaman ini, jika
dikelola dengan bijak, dapat menjadi sumber kekayaan dan keharmonisan dalam kehidupan
bersama. Salah satu elemen kunci yang dapat memainkan peran penting dalam membentuk
dan memelihara harmoni keagamaan adalah pemimpin agama.Pemimpin agama tidak hanya
berfungsi sebagai pemuka agama yang memimpin ritual keagamaan, tetapi juga memiliki
peran yang sangat strategis dalam membentuk sikap dan perilaku umatnya. Pemimpin agama
dapat menjadi mediator yang efektif dalam mengatasi potensi konflik keagamaan, sekaligus
menjadi pendorong dialog antarumat beragama. Desa Kesamben, dengan keberagaman
agama yang dimilikinya, menjadi latar yang menarik untuk menggali lebih dalam peran
pemimpin agama dalam menciptakan dan mempertahankan harmoni keagamaan.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemimpin agama
dalam membangun harmoni keagamaan di Desa Kesamben. Dengan fokus pada pemahaman
dan implementasi peran pemimpin agama, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang berharga bagi pengembangan strategi pemeliharaan harmoni keagamaan di
masyarakat multireligius.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai metode,
menekankan pada pemahaman mendalam tentang peran pemimpin agama dan dinamika
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keagamaan di Desa Kesamben. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen akan memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana
pemimpin agama dapat memengaruhi dan mendukung harmoni keagamaan. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi konkret untuk memperkuat peran
pemimpin agama dalam konteks keberagaman agama, sehingga dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan masyarakat Desa Kesamben dan memberikan
wawasan yang lebih luas tentang pentingnya peran pemimpin agama dalam membangun
harmoni keagamaan di tingkat lokal.

. KAJIAN TEORI

Keberagaman agama di Indonesia menciptakan tantangan unik dan peluang dalam
membangun harmoni keagamaan. Pemimpin agama, sebagai figur yang memiliki otoritas
dan pengaruh di dalam masyarakat, memegang peranan krusial dalam mengelola keragaman
ini dan membentuk suasana harmonis. Sebagai titik fokus dalam penelitian ini, literatur
berikut memberikan wawasan tentang peran pemimpin agama dalam membangun harmoni
keagamaan, dengan fokus khusus pada studi kasus Desa Kesamben.

1. Mediator dan Penengah Konflik:
Pemimpin agama sering kali berfungsi sebagai mediator dan penengah konflik dalam
masyarakat multireligius. Dalam konteks Desa Kesamben, mereka memiliki tanggung
jawab untuk menanggulangi potensi konflik keagamaan dengan memfasilitasi dialog
antarumat beragama (Asad, 2003). Pemimpin agama yang efektif mampu mengurangi
ketegangan dan membangun pemahaman bersama untuk mencegah konflik keagamaan.

2. Pemuka Agama dan Model Perilaku:
Sebagai pemuka agama, pemimpin agama di Desa Kesamben menjadi model perilaku
bagi umatnya. Mereka tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga
menunjukkan cara hidup toleran dan menghormati perbedaan keyakinan (Nasr, 2010).
Keberhasilan membangun harmoni keagamaan seringkali tergantung pada kesesuaian
antara prinsip-prinsip agama dan praktik kehidupan sehari-hari yang diwujudkan oleh
pemimpin agama.

3. Pendidik Toleransi:
Pemimpin agama memiliki peran sebagai pendidik dalam masyarakat. Mereka dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai toleransi, kerjasama, dan
penghormatan terhadap perbedaan agama (Al-Munawar, 2017). Melalui serangkaian
kegiatan pendidikan, pemimpin agama dapat membentuk persepsi positif terhadap
keragaman agama.

4. Perekat Sosial dan Pembina Kesejahteraan:
Selain aspek spiritual, pemimpin agama juga memainkan peran sebagai perekat sosial
dan pembina kesejahteraan masyarakat. Dengan memimpin kegiatan sosial, kesehatan,
dan pendidikan, pemimpin agama dapat membangun hubungan erat antarumat
beragama, mengurangi ketidaksetaraan, dan mendorong kehidupan bersama yang
harmonis (Weller, 2011).

5. Strategi Adaptasi Terhadap Konteks Lokal:
Penting untuk memahami bahwa peran pemimpin agama tidak bersifat seragam di
setiap konteks sosial. Pemimpin agama di Desa Kesamben perlu mengadaptasi strategi
mereka sesuai dengan keunikan setempat, mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global
untuk menciptakan harmoni keagamaan yang berkelanjutan (Bubandt, 2007)..

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian: Pendekatan Kualitatif Studi Kasus
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1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan pemahaman mendalam tentang peran
pemimpin agama dalam membangun harmoni keagamaan di Desa Kesamben. Studi kasus
memberikan kerangka kerja yang relevan untuk menganalisis konteks sosial dan budaya
secara holistik.

2. Tempat Penelitian: Desa Kesamben dipilih sebagai tempat penelitian utama. Desa ini
dianggap representatif untuk masyarakat multireligius dan memiliki sejarah harmoni
keagamaan yang menarik untuk diselidiki. Pemilihan desa ini memungkinkan peneliti
untuk merinci dinamika keagamaan dan peran pemimpin agama dalam konteks spesifik.

3. Subjek Penelitian: Subjek penelitian utama adalah pemimpin agama di Desa Kesamben,
termasuk pemuka agama dari berbagai agama yang ada di desa tersebut. Selain itu,
anggota masyarakat yang aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan memiliki
pandangan yang beragam juga menjadi subjek penelitian untuk mendapatkan perspektif
yang lebih komprehensif.

4. Pengumpulan Data:

e Wawancara: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemimpin agama dan
anggota masyarakat terpilih untuk menggali pandangan mereka tentang peran
pemimpin agama dan dinamika keagamaan.

e Observasi: Observasi langsung akan dilakukan untuk mencatat kegiatan
keagamaan, interaksi sosial, dan situasi yang dapat memengaruhi harmoni
keagamaan.

5. Analisis Data: Data kualitatif akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik.
Tema-tema utama yang berkaitan dengan peran pemimpin agama dalam membangun
harmoni keagamaan akan diidentifikasi, dan hubungan antar tema akan dieksplorasi.
Hasil analisis akan membentuk dasar untuk menyusun temuan penelitian.

6. Validitas dan reliabilitas:

e Validitas: Validitas akan diperhatikan melalui triangulasi data, vyaitu
membandingkan temuan dari berbagai sumber data untuk memastikan keakuratan
dan keabsahan hasil.

¢ Reliabilitas: Reliabilitas akan diperhatikan dengan mendokumentasikan dengan
cermat langkah-langkah penelitian dan memberikan deskripsi yang jelas tentang
konteks dan subjek penelitian.

e Etika Penelitian: Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian, termasuk mendapatkan izin dari pihak berwenang dan
mendapatkan persetujuan dari peserta penelitian. Keamanan dan kerahasiaan data
akan dijaga dengan cermat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat multikultural, harmoni keagamaan menjadi sebuah hal yang sangat penting
untuk menciptakan kedamaian dan keberlanjutan. Desa Kesamben, sebagai representasi
dari keberagaman agama di Indonesia, menjadi fokus penelitian ini. Artikel ini akan
membahas peran pemimpin agama dalam membentuk dan memelihara harmoni keagamaan
di Desa Kesamben.
1. Konteks Keberagaman Agama di desa Kesamben
Desa Kesamben adalah sebuah komunitas yang dikenal karena keberagaman

agamanya. Dengan jumlah penduduk sebanyak 3.759 jiwa, desa ini menjadi rumah

bagi berbagai komunitas agama, seperti Islam, Kristen, dan Hindu. Menurut

statistik, sekitar 60% dari penduduk Desa Kesamben adalah umat Islam, 40% adalah

33


https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/makkareso

Makkareso Journal: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

IAIN Parepare

Volume 3, No. 1 Tahun 2025 DOI: 10.35905/makkareso.v3i1.9080
https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/makkareso Page: 031-036

umat Hindu, dan 10% adalah umat Kristen.Keberagaman agama ini menciptakan
sebuah lingkungan yang memerlukan pemahaman, toleransi, dan kerja sama
antarumat beragama. Masyarakat di Desa Kesamben telah berhasil menciptakan
suasana harmonis di tengah perbedaan keyakinan ini. Pemahaman yang kuat
terhadap nilai-nilai toleransi dan kerukunan antarumat beragama menjadi landasan
bagi kehidupan berdampingan yang damai di desa ini.

Desa Kesamben juga memiliki fasilitas keagamaan yang mewakili berbagai
komunitas agama. Terdapat dua pura sebagai tempat ibadah umat Hindu, satu gereja
untuk umat Kristen, dan tiga masjid untuk umat Islam. Fasilitas keagamaan ini tidak
hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat kegiatan sosial dan
kebersamaan bagi masyarakat desa.Pentingnya kerja sama antarumat beragama
tercermin dalam berbagai kegiatan lintasagama yang diadakan secara rutin di Desa
Kesamben. Acara-acara ini mencakup kegiatan sosial, budaya, dan keagamaan yang
melibatkan partisipasi semua komunitas agama. Hal ini memperkuat ikatan sosial
antarwarga dan menciptakan rasa kebersamaan yang erat di tengah
keberagaman.Pemerintah desa dan tokoh agama setempat juga berperan aktif dalam
mempromosikan toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Mereka sering
mengadakan dialog antaragama, seminar, dan kegiatan edukasi untuk meningkatkan
pemahaman antarumat beragama serta membangun kesadaran akan pentingnya
hidup berdampingan dalam harmoni.

Dengan adanya keberagaman agama yang dikelola dengan baik, Desa
Kesamben menjadi contoh bagi masyarakat lainnya tentang betapa pentingnya
memahami, menghargai, dan bekerja sama di tengah perbedaan keyakinan.
Keberhasilan Desa Kesamben dalam menciptakan harmoni antarumat beragama
menjadi inspirasi untuk masyarakat lainnya dalam mewujudkan masyarakat yang
inklusif dan damai
Peran Pemimpin Agama sebagai Perekat Harmoni Keagamaan

Peran pemimpin agama sebagai perekat harmoni keagamaan memegang
peranan penting dalam menjaga stabilitas dan keberagaman masyarakat. Berikut
adalah beberapa aspek yang menjelaskan peran signifikan pemimpin agama dalam
konteks ini:

a) Pemersatu Sosial:

Pemimpin agama seringkali berfungsi sebagai perekat sosial yang menghubungkan
komunitas agama secara umum. Mereka memiliki kapasitas untuk mempersatukan
pemeluk agama yang berbeda melalui ajaran-ajaran agama yang mendorong
toleransi, saling menghargai, dan hidup berdampingan dengan damai.

b) Penyeimbang Perbedaan:

Dengan pengetahuan mendalam tentang ajaran agama dan etika, pemimpin agama
dapat membantu menyeimbangkan perbedaan keyakinan. Mereka mampu
memberikan pandangan yang mendalam tentang nilai-nilai universal yang dapat
diterima oleh semua agama, sehingga menciptakan pemahaman bersama di antara
umat beragama.

c) Mendorong Dialog Antaragama:

Pemimpin agama berperan dalam mendorong dialog antarumat beragama. Mereka
dapat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan seperti seminar, diskusi lintas agama,
atau forum dialog untuk menciptakan kesempatan bagi pemeluk agama untuk saling
berkomunikasi, bertukar pikiran, dan memahami perspektif satu sama lain.
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d) Menjadi Teladan:

Pemimpin agama, sebagai tokoh otoritatif, memiliki tanggung jawab untuk menjadi

teladan dalam praktek-praktek keagamaan dan sikap toleransi. Dengan

mengamalkan nilai-nilai keadilan, perdamaian, dan kasih sayang, mereka dapat

memberikan inspirasi dan membimbing umatnya untuk menjalani kehidupan yang

sesuai dengan ajaran agama mereka.

e) Mengelola Krisis Keagamaan:

Ketika muncul ketegangan atau konflik keagamaan, pemimpin agama memiliki

peran dalam menenangkan situasi dan mencari solusi yang damai. Mereka dapat

berperan sebagai mediator atau penengah dalam menyelesaikan perbedaan pendapat

antara komunitas agama.

f) Terlibat dalam Program Sosial:

Pemimpin agama dapat memainkan peran aktif dalam menginisiasi dan mendukung

program-program sosial yang melibatkan seluruh komunitas, tanpa memandang

perbedaan agama. Ini dapat mencakup kegiatan amal, bakti sosial, atau proyek-

proyek bersama yang mendorong kerjasama dan kepedulian antarumat beragama.
Dengan melibatkan pemimpin agama secara aktif dalam membangun dan

menjaga harmoni keagamaan, masyarakat dapat mengalami kehidupan yang lebih

damai, toleran, dan berdampingan dengan saling menghormati perbedaan keyakinan.

3. Pendidikan Agama untuk Pemahaman Bersama

Pemimpin agama di Desa Kesamben memiliki fokus yang kuat pada pendidikan
agama sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman bersama antarumat
beragama. Mereka aktif terlibat dalam kegiatan pendidikan baik formal maupun
informal. Dalam pendidikan formal, mereka mengadakan kursus, diskusi, dan
lokakarya untuk memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai universal yang
dipegang oleh berbagai agama. Sebagai contoh, mereka mengadakan kegiatan
latihan tari sebagai bentuk ekspresi seni dan kegiatan pengajaran membaca Al-
Quran untuk memperdalam pemahaman ajaran agama Islam. Pendekatan ini
bertujuan untuk membangun kesadaran bersama mengenai nilai-nilai agama dan
mempromosikan toleransi serta pemahaman antarumat beragama di masyarakat
Desa Kesamben.

Mengatasi Konflik dan Meningkatkan Dialog

Pemimpin agama di Desa Kesamben memiliki peran yang signifikan dalam
penanganan konflik antarumat beragama. Mereka mengadopsi pendekatan dialogis
dan mediasi sebagai strategi utama untuk mengatasi perbedaan pendapat dan
mencegah eskalasi konflik. Dengan keterlibatan aktif dalam menyelesaikan
sengketa dan mencari solusi yang adil, pemimpin agama membantu menciptakan
atmosfer harmonis di desa tersebut. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
hubungan antarumat beragama, tetapi juga mempromosikan perdamaian dan
kerjasama di tengah masyarakat desa Kesamben

Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial Bersama

Pemimpin agama yang terlibat dalam kegiatan sosial bersama, seperti bakti sosial,
pembangunan infrastruktur, dan program kesejahteraan masyarakat, berperan
penting dalam memperkuat hubungan antarumat beragama. Melalui partisipasinya
dalam kegiatan-kegiatan ini, pemimpin agama membantu menciptakan rasa
tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan dan kesejahteraan desa atau
komunitas. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan dalam
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ajaran agama, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara pemeluk agama yang
berbeda, menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan saling mendukung.

5. KESIMPULAN

Desa Kesamben, sebagai representasi keberagaman agama di Indonesia, memberikan
gambaran positif tentang bagaimana harmoni keagamaan dapat dicapai melalui peran aktif
pemimpin agama dan partisipasi masyarakat. Keberhasilan Desa Kesamben dalam
menciptakan kedamaian dan keberlanjutan di tengah perbedaan keyakinan menjadi inspirasi
bagi masyarakat lainnya.

Pentingnya kerja sama antarumat beragama tercermin dalam fasilitas keagamaan yang
mencakup berbagai komunitas, serta kegiatan lintasagama yang diadakan secara rutin.
Pemimpin agama dan pemerintah desa berperan aktif dalam mempromosikan toleransi dan
kerukunan melalui dialog, seminar, dan kegiatan edukasi.

Peran pemimpin agama sebagai perekat harmoni keagamaan sangat signifikan. Mereka
berfungsi sebagai pemersatu sosial, penyeimbang perbedaan, penggiat dialog antaragama,
teladan, penanggulang krisis keagamaan, serta inisiator program sosial bersama. Pendidikan
agama juga menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman bersama antarumat beragama.

Desa Kesamben membuktikan bahwa melibatkan pemimpin agama dalam membangun
dan menjaga harmoni keagamaan dapat menciptakan masyarakat yang lebih damai, toleran,
dan inklusif. Dengan pendekatan ini, Desa Kesamben memberikan kontribusi positif sebagai
contoh bagi masyarakat lain dalam mewujudkan visi kehidupan berdampingan dengan
menghormati perbedaan keyakinan
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